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berpikir, berkata, berbuat dharma
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Bencingah Wartamisi :
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Dilema, itu yang terjadi saat  “kerumunan besar” Seratus Ko-
Arjuna menjejakkan kakinya di  rawa yang mengejar ambisi ber-
Kurukhsetra dengan kereta pe-  kuasa atas gelimang nikmat ma-
rang agung ditemani kusirnya yaduniawi. Dharmawangsa ber-
Krisna. Apa dinyana? Berdiri ga-  saing dengan dirinya, meng-
gah perkasa dihadapannya seba- alami dilematika apakah mau
risan pasukan mahawirya yang  tegak lurus berjalan di atas kar-
sesungguhnya adalah sanak pet merah ajaran dharma atau
kadangnya sendiri. Ada kakek- menenggelamkan diri dalam
nya Bhisma, gurunya Drona, nikmat duniawi. Memperta-
sepupunya Duryodana bersama  ruhkan segalanya dalam nikmat

Seratus Korawa, ada saudara perjudian. Keterangan Cover
tirinya Adipati Karna, keme- Hanya sakatilanganing am- Suasana Bursa tenaga Kerja
nakannya, mindonnya, sahabat-  bek (“kesungguhan” dan “kete- ol Kot Lenposer
nya, teman-temannya, terutama tapan’ hatilah) yang membeda-
rakyatnya yang sesungguhnyadia  kan kedua “kerumunan™ SDM 4. Candi Bentar:
amat cintai. Di kejauhan nun di  itu. Pancapandawa dipimpin _Dari Suputre mesufii Sariana
sana, pamannya Raja Dhrista- oleh Dharmawangsa oleh sang Sujana
rashta yang buta bersama Per- empunya cerita diarahkan untuk 8. Jaba Tengah:
dana Menteri Sanjaya ingin tahu  membela dan berjalan di atas - Rindu SDM Nuansa Hindu
apa yang terjadi terhadap putra-  ajaran dharma. Seratus Korawa 14. Kori Agung
putranya dan kemenakannya yang yang dipimp in Prabu DUTYOdana -Dilema Sumber Daya Manusia
berkumpul di Kurukhsetra de- berniat meniti jalan adharma. e
ngan kKeinginan berperang. Mengumbar nafsu menguasai
Apa hendak dikata, perang tahta, wanita, dan harta. 20. KO’f’m
harus terjadi. Seperti manusia Sebagai penganut ajaran i

28. Wartamyatram
- Jempana Mistis di Pura
Puncak Batu Kursi

lahir ke Jagatpati (tempat semua  agama Hindu, disediakan duali-
yang lahir pasti mati) ini harus tas seperti diceritakan dalam pe-
mengalami strugle of life (perju-  rang Mahabharata. Seperti dice- 30

angan untuk hidup) sebelum ak- ritakan dalam 7The Song of Ce- W?EWEEM terasaiGlsial
hirnya nanti akan mati berkalang  lestial (qyanyia_n surgawi) Bha- 32 Kolom
‘ tanah. Sementara atman mela-  gawadgita, Arjuna mengalami - “Rasa Hindu" Krama Hindu
yang di Jagatraya dalam perjalan-  keraguan saat akan memulai 38. Wartamkosala
. an menjejak waktu untuk bersatu  peperangan. -Pelinggih Taksu, Tonggak
e dengan paratman. Apakah begitu pula dengan Resadaran Manusia
{ Metafora klise seperti itu se- SDM Hindu di tengah “pepe- 39. Wartamusadha
| sungguhnya terjadi pada diri rangan” di padang globalisasi - Asupan Gizi dan Kesehatan
pangraksa hidup ini. Setiap yang  yang merajalela pada masa ini? G
lahir ke Jagatpati ini, menurut SDM Hindu di tanah Hindu, » Koi‘r’; I
ajaran agama Hindu sesungguh-  sedang mengalami dilema, kebi- . Pofesi Religi, Religi Profesi
nya akan eksis sementara waktu  ngungan memilih untuk berkutat & Bolad k
saja. Untuk tetap eksis, manusia  dalam kehidupan tradisional? -Elegi SDM Hindu
tidak saja bersaing dengan mansia ~ Ataukah melompat dalam kehi- 4%, Warampusis
_ lain. dengan kelompok lain, bah-  dupan modern yang semakin - Pijar Kebajikan
] kan dengan dirinya sendiri. dekat dihadapan mata. Bagaima- 58.Wartamwariga
Panca Pandawa sebagai “ke-  naseharusnya? Wartam Edisi ini - Ingkel Wong
rumunan kecil” vang membela  mencoba mengelaborasinya. 64. Cakil
ajaran dharma. bersaing dengan Red. - Mencari Jejak Katak Berenang
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Rg. Weda

Uta nah subhagam arir vouceyur dasma krstayah
syamed indrasya sarmani

Ya Tuhan, penghancur kejahatan, semoga musuh-
musuh kami juga berkata bahwa setelah diberkati
oleh-Mu, mereka menjadi bajik dan dalan hal ini
semoga kami menerima hiburan bagi semuanya.
Semoga kami senantiasa berdiam dalam kebahagiann
atas berkah Tuhan yang cemerlang

Yajur Weda

Samidasi suryastva purastat patu kasyasci-
dabhisastyai, saviturbahu stha urnamrasadam tva
strnam svasastham devabhya a tva vasavo rudra
adityah sadantu.

Engkau adalah penyala dari timur membiarkan Surva
menjaga engkau aman dari setiap kutukan, Engkau
adalah tangan. Saya menyebarkan engkau selembut
kain wol bagus untuk bagi para dewa untuk duduk.
Padamu duduk Vasus, Rudras dan aditya!

Ataharwa Weda

Agnih purva a rabhatam prendo nadulu bahuman
. bravitu sarvo yatu ayamasmityetya.

Biarkanlah agni pertama kali memegang: biarkanlah
Indra, menggunakan senjata, mendorong keluar;
biarkanlah setiap orang yang memiliki seorang jin
datang dan mengatakan “aku disini”

Sama Weda

Agne vivasvadusasascitram ragho amrtya, a
dasuse jatavedo vaha tvamadya devam
usarbudhah.

Jataveda yang abadi, Engkau bagaikan cahaya yang
terang benderang yvang bersinar pada fajar, Agni,
hari ini Dia membawa persembahan pada para dewa
yang dibangunnya pada pagi hari.

Panganjali
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ete manums tu saptanyan asrjan bhuri tejasah, devan
devani kayams ca maharsis camitaujasah

Dari mereka dijadikan tujuh orang Manu lainnya, yang
memiliki kecemerlangan para dewa dengan berbagai
tingkatannya, para rsi agung, yang memiliki kekuatan luar
biasa.
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Bhedadharma

Bheri

: gong, kendang. Keberadaan gong bheri sangat

: prilaku yang menyimpang dari dharma, salah. Setiap
manusia mempunyai mempunyai kewajiban taat pada
hukum yang berlaku baik itu hukum sosial dan agama
sehingga hidup damai, tentram dan nyaman.
Penyimpangan pada dharma akan menyebabkan
ketidakharmonisan, terkena hukum yang menyebabkan
penderitaan.

Bhedalaksana

: perbedaan dalam prilaku, berbeda nama. Setiap orang
mempunyai karakter, persepsi, pikiran, prilaku dan
berbedana nama. Perbedaan itu bukan untuk di
pertentangkan namun menjadi modal kuat untuk
dipersatukan untuk hidup damai. '

disakralkan biasanya digunakan mengiringi ritual yang
ditujukan pada Para Dewa, Dewa Yadnya. Gong bheri
termasuk barungan alit terdiri dari gong besar tidak
bermocol, kendang bedug, sungu, suling, cengceng,
gong kecil berpencon.

Bhihara

: wihara, pasraman Sebuah tempat suci agama Buda
tempat melakukan pemujaan, ritual dengan ciri khas
terdapat pagoda dengan dominasi warna merah, terdapat
arca Budda yang sedang meditasi di bawah pohon bodi.
Pemujaan di lakukan baik sehari-hari dan pada saat hari
suci agama Budda dengan sarana utama berupa Dupa.
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Peristiwa dimana aliran air
yang berlebihan merendam da-
ratan disebut dengan banjir, ban-
jir diakibatkan oleh volume air
di suatu badan air seperti sungai
atau danau telah meluap atau
melimpah dari bendungan se-
hingga air keluar dari sungai itu.
Sungai yang meluap airnya akan
merendam pemukiman, sekolah
dan fasilitas umum lainya yang
berada disekitar sungai itu, apa-
bila luapan airnya dengan volu-
me yang besar bisa menengge-
lamkan wilayah atau kota yang
bersangkutan. Dalam kenyataan-
nya, sekarang tidak hanya aliran
sungai yang meluap namun pada
saat hujan turun jalanpun
menjadi tempat aliran air, pada
saat itu masalah pun terjadi
karena pengguna jalan harus
bersaing dengan aliran air yang
luap itu. Kita masih teringat
berbagai berita yang bisa dibaca
melalui koran, televise baik yang
disiarkan oleh televisi dalam
negeri maupun luar negeri dan
juga social media yang dengan
sangat cepat memberitakan ma-
salah banjir yang terjadi di dae-
rah Kuta suatu daerah yang me-
rupakan destinasi wisata Bali
yang sangat kita banggakan saat
ini . Dengan kejadian banjir telah
memberikan dampat buruk ter-
hadap keadaan pariwisata, war-
ga dan juga kepanikan dari bebe-

Banjir

rapa pihak tentang ketidak siap-
an pamerintah dalam penangan-
an banjir.

Bagi masyarakat yang tinggal
di daerah pegunungan apalagi
daerah vulkatik yang setiap saat
gunung itu melepus, dikenal juga
banjir lahar dingin. Lahar dingin
adalah lava, campuran abu vulka-
nik yang mengalir, dan bercam-
pur dengan air atau lumpur yang
dingin ke daerah yang lebih
rendah. Lahar dingin membawa
materi batuan besar, debu, lum-
pur, dan material vulkanik yang
bersumber dari gunung berapi.
Memiliki sifat seperti air, se-
hingga lahar dingin akan berge-
rak menuju daerah yang labih
rendah. Air dingin yang tercam-
pur dengan lava, membuat sifat
lava yang panas menjadi dingin.
Akibat tercampur dengan air
dingin, lahar dingin berwarna
abu-abu, dan berbentuk agak
kental. Apabila terdapat curah
hujan yang tinggi, maka aliran
lahar dingin akan semakin cepat
mengalir, dan menerjang seperti
banjir bandang. Banjir bandang
adalah salah satu dari jenis banjir
yang ada di bumi tempat tingal
kita ini, yang telah memberikan
contoh kepada kita bagaimana
seharusnya manusia senantiasa
bersahabat dengan alam.

Manusia biasakan sangat
enggan untuk pindah dari daerah

rawan banjar dikarenakan karena
nilai air lebih besar dari keru-
sakan yang ditimbulkan oleh
banjar itu. Di kota-kota besar
yang sudah menjadi langganan
banjir tiap tahunnya, persoalan
memindahkan manusia dari
tempat rawan banjir menjadi
usaha yang sangat berat dan ha-
rus disosialisasi secara berulang-
ulang. Banjir adalah persoalan
manusia yang harus ditangani
secara serius dengan pendekatan
manusia. Walaupun pendapatan
pemerintah daerah sangat tinggi
tapi kalau mereka belum mampu
mengatasi persoalan banjir di
daerahnya, maka itu belumlah
keberhasilan, apalagi ada yang
berfikir pragmatis dan tidak
berfikir keberlajutan.

PENYEBAB BANIJIR

Alih fungsi sawah menjadi
perkantoran, perumahan, jalan,
rumabh sakit, pertokoan, dan se-
bagainya adalah salah satu pe-
nyebab terjadinya banjir di sua-
tu tempat, karena air hujan yang
turun langsung ke laut. Sawah
adalah dam-dam kecil yang bisa
menampung air dalam jumlah
yang banyak, sawah dan meng-
alirkannya ke sungai, ke sumber-
sumber air, ke sumur, dan saat
diperlukan mengalirkan kembali
supaya sumber-sumber air kita
tidak mati. Di samping sawah.
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tegalan, zeba juga sudah beralih
fungsi menjadi arena perdagang-
an dan usaha lain yang lebih
yang lebih menjanjikan menurut
rasional kita. Sawah berfungsi
sebagai arena transit sementara
dari air hujan itu, jadi sawah be-
tul-betul telah membantu manu-
sia, alam telah mengajarkan pada
manusia untuk selaras dan serasi
dengan dirinya. Dalam awig-
awig subak ada tersurat sebagai
beriku: “.... Mangdene nenten
Jjantos kaicalang toya sangka-
ning karusak sarana pamargin
toyane, krama subak makarya
magotong royong sangkan ra-
hina sane sampun kapicayang.
mecikan ljinjingan miwah te-
muku-temuku sane rusak”. Dari
tahun ke tahun keberadaan sa-
wah-sawah sebagai sumber
kehidupan kita sudah semakin
banyak yang beralih fungsi,

IB Dharmika

tentunya juga sudah menghi-
langkan peranannya sebagai
dam-dam untuk menampung air
hujan.

Keberadaan Hutan, sejak a-
wal munculnya ras manusia,
hutan mempunyai peranan
penting bagi kehidupan. Hutan
dinamakan juga “groene defen-
tielijn” atau “garis pertahanan
hijau”, sebab ia memperta-
hankan kerusakan modal tanah
(grondkapitaal). Dalam masa
peperangan dan perjuangan
yang lalu, hutan lebat dipegu-
nungan, merupakan tempat
“defentie” atau tempat bertahan
(Soepardi, 1952:4). Sehingga
tidak salah kalau orang juga
menyebut hutan adalah “groen-
goud” atau “‘emas hijau” yang
banyak diburu orang, karena itu
hutan merupakan salah satu
faktor yang penting untuk kehi-
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dupan manusia. Namun demi-
kian, keberadaan hutan lindung
di pulau Bali sudah sangatlah
rusak dari hasil penelitian bebe-
rapa peneliti menunjukkan ke-
rusakan hampir 91% dari luas
hutan lindung yang ada. Tidak-
lah aneh kalau kita mendengar
ada kebanjiran dibeberapa
sungai di Jembrana Bali yang
disebabkan karena hutan lindung
yang mereka miliki tidak terpe-
lihara dengan baik alias rusak.

Disamping penyebab karena
hilangnya sawah, hutan dan keti-
dak pedulian kita tentang keber-
sihan selokan, tentunya masih
banyak penyebab yang lain yang
menyebabkan terjadinya banjir.
Kita perlu peduli dengan kebera-
daan alam, hidup selaras dengan
alam, bahwa memiliki uang yang
banyak ternyata tidak memecah-
kah masalah banjir.
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‘demi Denpasar

Denoan semangat Sang Hyang Ringgit
mari tetap tebal rasa perjuangan dalam melaksanakan
ﬂmanat Krama Bali dan warga Denpasar untuk senantiasa
. Kerja, Kerja dan Kerja,

dalam konsep Padmaksara

Landaban baru pembangunan holistik segala arah.
Mem/aqar pembangunan segala bidang secara sustainable
~dan berkesinambungan dalam menata Denpasar menjadi

" kota cerdas kreatif harmonis dan inovatif
be; wawaqan buda ja berlandaskan Trihita Karana
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